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Info Artikel ABSTRAK

Riwayat Artikel Kasus tuberkulosis (TB) paru di wilayah kerja UPTD Puskesmas Taman Bacaan
Diajukan: 2025-09-08 Palembang masih tinggi, sementara kader kesehatan belum memiliki media
Diterima: 2025-11-11 edukatifyang menarik dan mudah dipahami masyarakat. Kondisi ini berdampak

Diterbitkan: 2025-11-27 pada rendahnya literasi kesehatan dan kepatuhan pengobatan pasien TB.
Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan meningkatkan kapasitas dan

peran kader TB dalam memberikan edukasi pencegahan dan pengendalian TB
. melalui penggunaan modul dan flipchart edukatif. Kegiatan pelayanan
Gheck for masyarakat ini dilaksanakan pada bulan Oktober 2025 di Pusat Kesehatan

vpelates Masyarakat Taman Bacaan, Palembang, melibatkan 25 kader TB. Tahapan

kegiatan meliputi sosialisasi, pelatihan berbasis simulasi, penerapan media
edukatif, serta evaluasi menggunakan uji paired t-test terhadap hasil pre-test
S dan post-test pengetahuan kader. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan
signifikan rata-rata skor pengetahuan kader (4,50 # 1,74 menjadi 9,25 + 0,68; p
< 0,001). Selain itu, kader diharapkan mampu melakukan komunikasi edukatif
dan partisipasi aktif dalam penyuluhan masyarakat. Program ini berkontribusi
terhadap penguatan kapasitas kader sebagai agen perubahan perilaku serta
dapat direplikasi di wilayah lain sebagai model edukasi TB berbasis komunitas.
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PENDAHULUAN

Tuberkulosis (TB) masih menjadi masalah kesehatan masyarakat global
dengan angka kejadian yang tinggi. Laporan Global Tuberculosis Report
menunjukkan bahwa Indonesia menempati posisi kedua dengan beban kasus TB
tertinggi di dunia setelah India (World Health Organization (Global Tuberculosis
Report 2024, 2024). Di tingkat nasional, upaya eliminasi TB tahun 2030 masih
menghadapi berbagai tantangan, terutama rendahnya tingkat keberhasilan
pengobatan, keterlambatan diagnosis, serta masih tingginya angka pasien putus
obat (Suryanti & Adewale, 2024).

Di Provinsi Sumatera Selatan, Kota Palembang merupakan salah satu
wilayah dengan beban kasus TB yang tinggi, khususnya pada kelompok usia
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produktif. Berdasarkan data UPTD Puskesmas Taman Bacaan Kota Palembang
tahun 2020-2024, tercatat rata-rata 64-74 kasus TB setiap tahun, dengan
dominasi kasus BTA positif. Meskipun terjadi sedikit penurunan pada tahun 2024,
angka pasien yang mangkir dari pengobatan tetap tinggi. Kondisi ini menunjukkan
bahwa intervensi pengendalian TB tidak cukup hanya mengandalkan upaya medis,
melainkan perlu diperkuat dengan pendekatan pemberdayaan masyarakat
melalui kader kesehatan (Kandou et al., 2024)(Kusumawati et al., 2020),

Kader TB memiliki peran penting dalam menemukan kasus baruy,
memberikan penyuluhan, serta mendampingi pasien selama pengobatan. Namun,
hasil pre-assessment dan wawancara dengan petugas program TB di Puskesmas
Taman Bacaan menunjukkan bahwa dari 25 kader aktif, sebagian besar belum
memiliki pemahaman sistematis mengenai edukasi berbasis perilaku dan belum
terbiasa menggunakan media visual dalam penyuluhan. Hal ini menyebabkan
kegiatan edukasi masih didominasi metode ceramah verbal yang cenderung
monoton dan kurang menarik bagi masyarakat. Akibatnya, pesan kesehatan sulit
diingat dan tidak selalu menimbulkan perubahan perilaku (Febriani et al., 2021).

Keterbatasan tersebut mendorong perlunya inovasi media edukatif yang
efektif, menarik, dan sesuai konteks lokal. Modul dan flipchart dipilih karena
terbukti meningkatkan keterlibatan audiens dan daya ingat pesan kesehatan
melalui visualisasi kontekstual. Prasetyorini et al. (2019) menemukan bahwa
media visual berbasis perilaku mampu meningkatkan kemampuan komunikasi
kader dan kepercayaan diri mereka saat memberikan edukasi. Penelitian terbaru
juga menegaskan bahwa penggunaan media edukatif interaktif berkontribusi
terhadap perubahan sikap dan peningkatan literasi kesehatan masyarakat
(Kandou etal., 2024; Trisno & Nurhakim, 2023). Dengan demikian, pengembangan
modul dan flipchart edukatif berbasis perilaku diharapkan dapat menjadi strategi
efektif untuk memperkuat kapasitas kader TB sebagai agen perubahan perilaku di
komunitas.

Media edukasi bagi kader tuberkulosis (TB) merupakan hal yang sangat
penting. Kader sebagai ujung tombak intervensi program TB berperan strategis
dalam mendeteksi kasus, memastikan kepatuhan pengobatan, serta mendorong
perubahan perilaku di tingkat komunitas. Studi sistematis menunjukkan bahwa
literasi kesehatan rendah di antara pasien TB sebesar #51 % terkait dengan
pengetahuan yang buruk dan kepatuhan pengobatan yang lebih rendah (Chauhan
et al., 2024), Selain itu, pelatihan dan edukasi bagi tenaga kesehatan dan relawan
komunitas terbukti meningkatkan deteksi kasus TB secara signifikan (Amare et al.,
2023). Dengan demikian, media edukasi yang dirancang untuk memperkuat
kapasitas kader misalnya berupa modul visual, video interaktif, dan buku saku
sangat penting untuk memperkuat pemahaman kader terhadap aspek dasar TB
(penularan, gejala, pencegahan, dan pengobatan), meningkatkan kemampuan
kader dalam menyampaikan informasi yang benar kepada masyarakat yang sering
kali menghadapi stigma, miskomunikasi atau akses terbatas,(Okeyo & Dowse,
2018) dan memfasilitasi perubahan perilaku masyarakat seperti rujukan cepat,
pengobatan lengkap, dan dukungan sosial. Dengan model pelatihan berbasis
media edukasi yang disesuaikan dengan konteks lokal serta literasi yang beragam,
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kader dapat lebih efektif dalam menyampaikan pesan, meningkatkan motivasi
komunitas, dan akhirnya mempercepat tercapainya target eliminasi TB di
Indonesia dan global (Amare et al., 2023).

Kader kesehatan, termasuk perawat, bidan, petugas kesehatan masyarakat,
dan tenaga Kkesehatan masyarakat, memainkan peran penting dalam
mempromosikan kesehatan dan mencegah penyakit melalui edukasi, surveilans,
serta penerapan strategi pencegahan. Pengetahuan mereka secara langsung
memengaruhi efektivitas upaya pencegahan penyakit dan hasil kesehatan
masyarakat. Kader kesehatan yang memiliki pengetahuan baik dapat
mengidentifikasi gejala awal, menerapkan langkah pengendalian, serta
memberikan edukasi kepada masyarakat tentang pengurangan risiko.

Sebuah studi yang dilakukan di Nigeria menunjukkan bahwa 90,2% tenaga
kesehatan dengan pengetahuan kuat tentang pencegahan penyakit menunjukkan
sikap dan praktik pencegahan yang positif, membuktikan bahwa edukasi pada
tenaga kesehatan memiliki dampak langsung terhadap perilaku dan hasil
kesehatan masyarakat (Tajudeen et al.,, 2023). Demikian pula, penelitian di Irak
menemukan bahwa 57,2% tenaga kesehatan memiliki pengetahuan yang baik
tentang pengendalian penyakit menular, dan mereka yang menerima pelatihan
tambahan memperlihatkan praktik pencegahan yang lebih kuat, menegaskan
bahwa pengembangan profesional secara berkala meningkatkan kualitas layanan
kesehatan dan efisiensi manajemen penyakit (Alshamarti et al., 2022).

Pengetahuan tidak hanya diperlukan untuk intervensi klinis tetapi juga
untuk pemberdayaan masyarakat melalui pendidikan. Kader kesehatan yang
terlatih berperan sebagai pendidik yang menerjemahkan pengetahuan medis
menjadi informasi yang relevan secara budaya bagi masyarakat. Memberdayakan
tenaga kesehatan dengan pengetahuan yang memadai akan menciptakan efek
berantai di mana informasi dapat ditransfer secara efektif kepada masyarakat,
sehingga mendorong keberlanjutan kesehatan jangka panjang.

Namun, ketika kader kesehatan tidak memiliki pengetahuan terbaru atau
kekurangan sumber daya, kemampuan mereka dalam memengaruhi hasil
kesehatan menjadi berkurang. Sebuah studi di Uganda menemukan bahwa
meskipun 75% petugas kesehatan masyarakat memahami konsep dasar penyakit
tidak menular, hanya 20% yang aktif terlibat dalam kegiatan pencegahan,
terutama karena adanya kesenjangan pengetahuan dan kurangnya kesempatan
pelatihan (Musoke et al, 2021). Hal ini menekankan bahwa pendidikan
profesional berkelanjutan dan pendampingan sangat penting dalam
mempertahankan kepercayaan publik dan memastikan keterlibatan aktif dalam
program pencegahan penyakit.

Selain itu, berbagi pengetahuan dan kolaborasi antar tenaga kesehatan
secara signifikan meningkatkan keberhasilan pengendalian infeksi. Sebagai
contoh, penelitian di [owa menunjukkan bahwa peningkatan pertukaran informasi
antara profesional kesehatan masyarakat dan petugas pencegahan infeksi
menghasilkan strategi yang lebih terkoordinasi dan mengurangi isolasi
profesional, sehingga memperkuat jaringan pengendalian infeksi secara
keseluruhan (Wiemken et al.,, 2012).
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Pandemi COVID-19 semakin menegaskan pentingnya pengetahuan tenaga
kesehatan dalam mengendalikan penyakit yang muncul. Di Nigeria, hanya 9,3%
petugas kesehatan masyarakat yang menunjukkan pemahaman memadai tentang
metode pencegahan COVID-19, yang berdampak pada rendahnya kepatuhan
terhadap higiene dan penggunaan alat pelindung diri, sehingga membahayakan
keselamatan masyarakat (Omoronyia et al., 2020). Hal ini menekankan bahwa
pelatihan berbasis bukti mengenai pencegahan dan pengendalian infeksi harus
diprioritaskan bagi tenaga kesehatan garis depan untuk meningkatkan
kesiapsiagaan dan kapasitas respons pandemi.

Pengetahuan khusus juga meningkatkan intervensi penyakit tertentu.
Secara keseluruhan, temuan ini menegaskan bahwa pelatihan dan pengetahuan
pada kader kesehatan merupakan fondasi keberhasilan pencegahan penyakit.
Ketika tenaga kesehatan memiliki pengetahuan yang baik, mereka dapat
mengidentifikasi risiko kesehatan masyarakat lebih awal, memberikan edukasi
secara efektif, berkolaborasi dengan profesional lain secara efisien, dan
merespons keadaan darurat kesehatan dengan cepat.

Sebaliknya, kurangnya pengetahuan dapat merusak kepercayaan,
memperlambat respons, dan melemahkan ketahanan masyarakat. Oleh karena itu,
pemerintah dan organisasi kesehatan harus berinvestasi dalam program
pendidikan berkelanjutan, sistem pendampingan, dan kerangka kolaborasi
antarprofesi yang memperkuat kapasitas kader kesehatan. Tenaga kesehatan yang
berpengetahuan tidak hanya mencegah penyakit tetapi juga mempromosikan
masyarakat yang lebih sehat dan terinformasi, yang mampu mempertahankan
praktik pencegahan secara mandiri.

Pada akhirnya, pemberdayaan kader kesehatan melalui pendidikan menjadi
tulang punggung sistem kesehatan yang tangguh dan sangat penting untuk
mencapai tujuan kesehatan masyarakat global dalam pencegahan dan
pengendalian penyakit.

Berdasarkan uraian tersebut, kegiatan pengabdian ini bertujuan
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan kader TB dalam memberikan
edukasi pencegahan dan pengendalian TB kepada masyarakat melalui
penggunaan media modul dan flipchart edukatif berbasis perilaku. Program ini
diharapkan dapat memperkuat peran kader sebagai mitra tenaga kesehatan dalam
mendukung pencapaian target eliminasi TB tahun 2030.

METODE

Kegiatan dilaksanakan di wilayah kerja UPTD Puskesmas Taman Bacaan,
Kecamatan Seberang Ulu Dua, Kota Palembang, meliputi Kelurahan Tangga Takat,
16 Uly, dan Sentosa. Program berlangsung selama empat bulan, melibatkan empat
dosen dan lima mahasiswa Universitas Sriwijaya. Mitra kegiatan adalah 25 kader
TB di wilayah puskesmas taman bacaan. Kegiatan pelatihan dilaksanakan pada
bulan oktober 2025.

Tahapan pelaksanaan program dimulai dengan kegiatan sosialisasi kepada
pimpinan puskesmas dan ketua kader sebagai upaya penyampaian tujuan serta
manfaat program. Selanjutnya dilakukan pelatihan kader selama satu hari dengan
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metode partisipatif yang mencakup materi dasar tentang TB paru, teknik
komunikasi edukatif, serta simulasi penggunaan modul dan flipchart. Pada tahap
penerapan media, kader menggunakan dua jenis media utama, yaitu modul TB
paru berukuran A5 sebanyak 32 eksemplar dengan 56 halaman tiap modul, serta
flipchart berukuran A3 sebanyak dua set yang terdiri dari 16 lembar. Tahap
berikutnya adalah pendampingan dan evaluasi yang dilaksanakan melalui
observasi serta pengukuran tingkat pengetahuan kader menggunakan uji t
berpasangan terhadap nilai pre-test dan post-test. Selain itu, program ini juga
berfokus pada keberlanjutan melalui pemantauan perkembangan kasus TB di
wilayah puskesmas serta penyerahan media kepada pihak puskesmas untuk
mendukung replikasi kegiatan di masa mendatang. Analisis data dilakukan untuk
melihat perubahan pengetahuan kader tentang TB dengan menggunakan uji
paired t-test pada tingkat signifikansi 0,05.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian Masyarakat ini dihadiri oleh kader dan petugas di
bidang penyakit menular puskesmas taman bacaan. Berdasarkan gambar 1.
Pemateri memberikan materi terkait konsep dasar tuberculosis yang nantinya
diharapkan meningkatkan pengetahuan dan pemahaman terkait pentingnya
pencegahan penularan TB. Peserta sangat focus dan antusias mengamati materi

Gambar 1. Proses pemberian edukasi oleh pemateri

Sebelum dan setelah edukasi dilakukan evaluasi terkait pengetahuan kader.
Hasil evaluasi pengetahuan kader disajikan pada table 1 berikut ini.

Tabel 1. Skor T-test dari pretest dan posttest yang dilakukan pada peserta pelatihan

Variabel Mean SD T p-value
Nilai Pre-test 4.50 1.74 13.29 <0.001
Nilai Post-test 9.25 0.68 — —

Berdasarkan tabel 1. Rata-rata nilai pre-test sebesar 4,50 (SD=1,74)
meningkat menjadi 9,25 (SD=0,68) pada post-test, dengan uji t = 13,29 dan p <
0,001. Hasil ini menunjukkan peningkatan signifikan dalam pemahaman kader
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terhadap materi TB paru. Peningkatan ini menunjukkan efektivitas pendekatan
pelatihan berbasis media interaktif yang memadukan visual dan naratif.

Modul edukasi TB Paru diadopsi dari buku panduan kader tuberculosis yang
dikeluarkan oleh Kementerian Kesehatan Indonesia tahun 2025. Kader TB sangat
antusias memiliki modul ini yang nantinya digunakan dalam edukasi dan
komunikasi ke masyarakat seperti tergambar pada gambar 2. Buku ini berisi
ilustrasi berwarna yang memudahkan kader memahami materi tuberculosis.
Sebanyak 90% kader menyatakan modul sangat membantu dalam penyuluhan.
Modul ini juga meningkatkan kepercayaan diri kader saat memberikan edukasi,
sebagaimana ditemukan oleh Prasetyorini et al. (2019) bahwa pendekatan
berbasis empati mengurangi jarak psikologis antara kader dan masyarakat.

Gambar 2. Kader dan modul TB

Flipchart digunakan pada sesi edukasi kader. Bahan edukasi ini berisi
banyak gambar menarik yang berukuran besar seperti pada gambar 3. Hal ini
sangat membantu edukasi yang akan digunakan oleh kader di lapangan. Setiap
gambar menampilkan situasi nyata di masyarakat, seperti pasien TB yang sembuh
dan pentingnya kepatuhan minum obat. Visualisasi ini meningkatkan keterlibatan
peserta dan memperkuat daya ingat pesan kesehatan (Kusumawati et al., 2020)
(Trisno & Nurhakim, 2023).

Gambar 3. Flipchart untuk kader TB
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Partisipasi mitra sangat tinggi dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini.
Kepala puskesmas beserta pemegang program TB dan pegawai di puskesmas
memfasilitasi lokasi, sementara kader menjadi pelaksana utama di lapangan.
Kegiatan menghasilkan kader kader yang siap turun ke lapangan untuk
mensukseskan program eliminasi TB di wilayah kerja puskesmas taman bacaan.
Dampak sosial juga diharapka dapat meningkatkan kesadaran masyarakat tentang
pencegahan penularan TB dan pengobatan tuntas. Hasil kegiatan ini konsisten
dengan studi sebelumnya (Febriani et al., 2021) yang menunjukkan bahwa modul
edukatif meningkatkan kemampuan kader dalam deteksi dini dan pendampingan
pasien TB. Inovasi media edukatif sederhana seperti flipchart dan modul terbukti
efektif sebagai alat pemberdayaan berbasis komunitas yang murah dan
berkelanjutan.

Flipchart dan buku modul merupakan alat pendidikan yang sangat penting
dalam meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan kinerja kader kesehatan
masyarakat, terutama di wilayah dengan akses terbatas terhadap sumber belajar
digital. Kedua alat ini berfungsi sebagai panduan terstruktur yang membantu
pembelajaran interaktif, menyederhanakan konsep kesehatan yang kompleks,
serta memastikan penyampaian informasi yang akurat dan konsisten. Fungsi
utama flipchart dalam pendidikan kesehatan adalah sebagai media visual yang
menyampaikan pesan-pesan kunci secara menarik dan mudah dipahami, sehingga
memperkuat daya ingat baik bagi pendidik maupun peserta. Penelitian
menunjukkan bahwa penggunaan alat bantu visual seperti flipchart secara
signifikan meningkatkan pemahaman dan retensi pengetahuan pada kader
kesehatan maupun masyarakat yang mereka edukasi.

Sebagai contoh, penelitian di Indonesia menemukan bahwa bahwa
pendidikan kesehatan berbasis flipchart efektif meningkatkan pemahaman dan
penerapan prinsip-prinsip PHBS oleh kader. Penggunaan media visual dan
partisipatif, seperti flipchart, terbukti menarik dan mudah diakses, terutama bagi
tenaga kesehatan masyarakat dengan latar belakang pendidikan yang beragam.
(Sukmawati et al., 2025).

Temuan dari berbagai penelitian menunjukkan bahwa penggunaan flipchart
dan modul pelatihan merupakan strategi edukasi yang efektif untuk meningkatkan
kapasitas kader kesehatan masyarakat dalam upaya pencegahan penyakit.
Penelitian uji acak terkontrol oleh Eluri et al membuktikan bahwa pendidikan
maternal menggunakan flipchart secara signifikan meningkatkan pengetahuan
dan keterampilan perawatan bayi baru lahir (Essential Newborn Care/ENC) serta
mempertahankan pengetahuan tersebut hingga enam bulan pasca intervensi
(Eluri et al., 2022). Sementara itu, penelitian di Indonesia oleh Iswarawanti et al.
menunjukkan bahwa pengembangan modul pelatihan selama 24 jam bagi kader
sukarela mampu meningkatkan kompetensi kognitif dan psikomotorik mereka
dalam mengkomunikasikan pemberian makanan pendamping ASI yang aman
kepada pengasuh anak (Iswarawanti et al., 2019). Kedua studi ini memberikan
bukti bahwa baik media (flipchart) maupun metode pembelajaran terstruktur
(modul) sama-sama efektif dalam memperkuat kapasitas kader di tingkat
komunitas.
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Flipchart memiliki sejumlah keunggulan dalam pendidikan kesehatan yang
dipimpin oleh kader. Karena bersifat visual, konkret, dan berurutan, flipchart
dapat menyederhanakan pesan-pesan kesehatan yang kompleks misalnya tanda
bahaya penyakit, langkah pencegahan, atau cara menjaga kebersihan menjadi
bentuk yang mudah dipahami masyarakat. Dalam studi Eluri et al. penyediaan
flipchart sesaat setelah persalinan terbukti meningkatkan keterampilan dan
pengetahuan ibu dalam praktik ENC secara signifikan dibandingkan penyuluhan
lisan semata. Flipchart juga berfungsi sebagai alat bantu kerja (job aid) bagi kader
untuk memandu diskusi interaktif, mengajukan pertanyaan, serta memastikan
pesan yang disampaikan seragam dan sesuai dengan pedoman Kesehatan (Eluri et
al,, 2022).

Selain itu, flipchart terbukti mendukung translasi pengetahuan ke dalam
praktik. Pengetahuan yang meningkat akibat penggunaan flipchart terbukti
berhubungan dengan keterampilan nyata yang lebih baik di lapangan. Hal ini
penting dalam konteks pencegahan penyakit, karena kader merupakan perantara
utama antara sistem kesehatan dan masyarakat. Ketika kader memiliki
kompetensi yang lebih baik, masyarakat pun cenderung menunjukkan perilaku
kesehatan yang lebih positif, seperti praktik ASI eksklusif, perilaku higienis, atau
deteksi dini penyakit. Flipchart juga fleksibel dan mudah dibawa ke rumah warga,
posyandu, atau kegiatan masyarakat lainnya, sehingga efektif menjangkau
populasi yang lebih luas.

Namun, keberhasilan flipchart sangat bergantung pada pelatihan kader
dalam penggunaannya, dukungan supervisi, serta penyesuaian isi terhadap
konteks lokal. Randell et al menegaskan bahwa pelatihan tanpa dukungan
lingkungan kerja yang memadai sering kali tidak cukup untuk meningkatkan
kredibilitas atau kapasitas kader dalam jangka panjang (Randell et al., 2024). Oleh
karena itu, flipchart sebaiknya digunakan sebagai bagian dari sistem pelatihan dan
pendampingan yang berkelanjutan, bukan sekadar alat bantu visual.

Modul pelatihan berperan penting dalam membangun kompetensi kader
secara menyeluruh dalam pencegahan penyakit. Modul yang disusun secara
sistematis seperti dalam studi (Iswarawanti et al.,, 2019) menggunakan prinsip
desain pembelajaran yang terukur dan diuji validitasnya oleh para ahli. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa 67,1% kader yang mengikuti pelatihan dengan
modul dinyatakan kompeten secara psikomotorik, dibandingkan hanya 20,6%
pada kelompok kontrol. Kompetensi komposit kader meningkat dari 36,8%
menjadi 74,3% setelah pelatihan. Artinya, modul pelatihan tidak hanya
meningkatkan pengetahuan, tetapi juga keterampilan dan sikap kader dalam
melaksanakan edukasi pencegahan penyakit di masyarakat.

Bagi kader yang bertugas dalam pencegahan penyakit menular dan tidak
menular, modul pelatihan memberikan panduan sistematis yang membantu
memastikan keseragaman pesan dan kualitas layanan. Modul biasanya terdiri atas
berbagai komponen, seperti sesi teori, praktik lapangan, simulasi, diskusi
kelompok, dan evaluasi. Pendekatan ini selaras dengan teori pembelajaran orang
dewasa (adult learning theory) yang menekankan pentingnya pengalaman praktis
untuk memperkuat pembelajaran. Hasilnya, kader menjadi lebih percaya diri
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dalam memberikan edukasi kesehatan, melakukan deteksi dini, dan memotivasi
perubahan perilaku masyarakat.

Kombinasi modul pelatihan dengan media flipchart merupakan strategi
yang sangat efektif. Flipchart dapat dijadikan bagian dari materi modul,
memungkinkan kader untuk berlatih menggunakannya selama pelatihan, lalu
menerapkannya dalam kegiatan masyarakat. Dengan demikian, modul
memastikan peningkatan kompetensi kader, sementara flipchart menjamin
efektivitas komunikasi dan konsistensi pesan kesehatan di lapangan.

Implikasi penggunaan flipchart dan modul pelatihan bagi program
pencegahan penyakit sangat signifikan. Kader yang terlatih dengan baik dan
dilengkapi alat bantu edukatif terbukti lebih efektif dalam menjangkau
masyarakat, menyampaikan pesan kesehatan, dan mendorong perubahan
perilaku. Di Indonesia, khususnya di daerah dengan sumber daya terbatas,
kombinasi pelatihan modul dan media visual seperti flipchart dapat meningkatkan
efisiensi program, memperluas jangkauan edukasi, dan memperkuat kapasitas
kader sebagai ujung tombak pencegahan penyakit di komunitas.

Meski demikian, diperlukan pendekatan berkelanjutan agar manfaatnya
tetap optimal. Kader perlu mendapatkan pelatihan ulang (refresher training),
supervisi, serta pemantauan Kinerja secara berkala. Selain itu, isi flipchart harus
disesuaikan dengan budaya, bahasa, dan konteks lokal masyarakat. Sebagaimana
dikemukakan oleh Randell, efektivitas pelatihan dan alat bantu sangat dipengaruhi
oleh faktor kontekstual seperti dukungan sistem kesehatan dan kredibilitas kader
di mata Masyarakat (Randell et al.,, 2024).

Secara keseluruhan, bukti ilmiah menunjukkan bahwa penggunaan modul
pelatihan yang terstruktur dan flipchart sebagai alat bantu visual mampu
meningkatkan kompetensi kader, memperkuat komunikasi kesehatan, serta
mendorong perubahan perilaku pencegahan penyakit di masyarakat. Integrasi
kedua pendekatan ini dapat diterapkan secara luas di program-program kesehatan
masyarakat di Indonesia, terutama pada upaya pencegahan stunting, penyakit
tidak menular, dan promosi kesehatan berbasis komunitas.

SIMPULAN

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa tujuan program untuk meningkatkan
kapasitas kader dalam edukasi tuberkulosis tercapai melalui penggunaan media
modul dan flipchart. Terdapat peningkatan pengetahuan kader secara signifikan
dari rata-rata skor pre-test 4,50 *1,74 menjadi 9,25 0,68 pada post-test
(p<0,001), disertai peningkatan keterampilan komunikasi dan kepercayaan diri
kader dalam memberikan penyuluhan kepada masyarakat. Temuan ini
menegaskan efektivitas pendekatan edukasi berbasis media visual dalam
memperkuat peran kader sebagai agen perubahan perilaku di tingkat komunitas.

Keberhasilan program ini juga menunjukkan dampak sosial yang positif,
terutama dalam memperkuat kolaborasi antara puskesmas, kader, dan tim
akademik dalam upaya eliminasi TB. Puskesmas mitra berkomitmen menjadikan
modul dan flipchart sebagai media pelatihan rutin bagi kader baru guna menjaga
keberlanjutan dan replikasi kegiatan di wilayah kerja. Ke depan, kolaborasi lintas
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sektor antara institusi akademik, fasilitas kesehatan primer, dan pemerintah
daerah perlu diperkuat untuk memperluas edukasi TB berbasis komunitas di
wilayah lain. Meskipun kegiatan ini menunjukkan hasil yang positif, evaluasi
jangka panjang terhadap perubahan perilaku masyarakat dan tingkat kepatuhan
pengobatan masih diperlukan untuk menilai keberlanjutan dampak program
secara komprehensif.
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